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Pendahuluan

Pernikahan yang belum memenuhi syarat usia minimal pernikahan yang dilakukan oleh usia yang

masih muda atau anak-anak merupakan Pernikahan usia muda.

Menurut UU Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 pasal 7 ayat (1) di revisi pada tanggal 16

September 2019 yaitu :

Pernikahan usia muda merupakan seseorang yang melaksanakan pernikahan sebelum dia

mencapai umur kurang dari 19 tahun.
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Faktor utama

• faktor indvidu

• faktor ekonomi

• faktor sosial budaya

• orang tua 

• faktor lingkungan sekitar

Yang menyebabkan

• masalah fisiologis

• mental

• keuangan

Efek Pernikahan 
usia muda

• Pertumbuhan kanker 
serviks

• Ibu menghadapi anemia 
dan Hypermeseis 
Gravidarum

• BBLR

• Tidak diberikan ASI 
eksklusif
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Pendahuluan

Berdasarkan tinjauan awal 
melalui wawancara yang 

dilakukan dengan 10 orang 
yang menikah pada usia 20 

tahun

terlihat bahwa 30% (3 orang) 
menikah karena tidak adanya 

informasi tentang 
perkawianan usia muda, 10% 
(1 orang) menikah pada usia 

20 tahun karena untuk 
menghindari perselingkuhan, 

20% (2 orang) menikah 
karena mereka menganggap 
menikah pada usia 20 tahun 
adalah hal yang memalukan 

bagi keluarga, 40% (40 
individu) menikah tidak 

adanya dukungan orang tua

Berdasarkan informasi tsb, 
peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai “Faktor 
Internal yang mempengaruhi 
pernikahan usia muda pada 

remaja putri di Desa 
Curahkalong, Kecamatan 
Bangsalsari, Kabupaten 

Jember”
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Rumusan Masalah

Mengidentifikasi 
perkembangan 
pernikahan usia dini 
di Desa Curahkalong 
Kabupaten Jember

1 Mengidentifikasi 
faktor-faktor 
penyebab pernikahan 
usia dini di Desa 
Curahkalong 
Kabupaten Jember

2
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METODE PENELITIAN

• Remaja putri berusia 
16-19 tahun yang telah
menikah

Populasi
Penelitian

• Kuisioner
Instrumen 
Penelitian

• Desa Curahkalong 
Kecamatan Bangsalsari 
Kabupaten Jember

Lokasi 
Penelitian

• Penelitian 
analitik

Penelitian ini 
menggunakan

• Desain cross 
sectional

Desain
Penelitian

• Teknik purprosif 
sampling

Teknik
Penelitian



7

Kerangka Teori

Variabel yang di teliti

Variabel yang tidak di 

teliti

Faktor Internal:

1.Pengetahuan

2.Pendidikan

3.Pendidikan Orang 

Tua

4.Hamil di Luar Nikah

Faktor Eksternal:

1.Sosial Budaya

2.Status Ekonomi

Pernikahan Usia Muda
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Kerangka Konsep

Pernikahan 

Usia Muda

1. Pengetahuan

2. Pendidikan

3. Pendidikan Orang Tua

4. Hamil Di luar Nikah

Variabel Independen Variabel Dependen
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Analisis univariat
●Karakteristik Demografi Responden. ●Karakteristik Responden Menurut Faktor Pengetahuan

●Karakteristik Responden Menurut Usia Pernikahan

Karakteristik Frekuensi %

Usia Menikah

<19 tahun 34 89,5

>19 tahun 4 10,5

Total 38 100%

Pendidikan Responden

Rendah 35 92,1

Tinggi 3 7,9

Total 38 100%

Pendidikan Orang Tua

Rendah 37 97,4

Tinggi 1 2,6

Total 38 100%

Pengetahuan Frekuensi %

Kurang 19 50

Baik 19 50

Total 38 100%

Pernikahan Frekuensi %

Menikah usia muda 34 89,5

Menikah ideal 4 10,5

Total 38 100%
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Analisis Bivariat

• Hubungan Pengetahuan Responden dengan Pernikahan
Usia Muda

• Hasil uji Chi-square menunjukan hubungan antara pengetahuan terhadap pernikahan 
usia muda diperoleh nilai p-value = 1,000 artinya p-value > a (0,05) sehingga dapat 
disimpulkan tidak ada  hubungan antara pengetahuan responden terhadap 
pernikahan usia muda di Desa Curahkalong Kecamatan Bangsalsari Kabupaten 
Jember.

Pengetahuan

Menikah usia 

muda Menikah ideal Total P value

N % N % N %

Kurang 18 47,4 1 2,6 19 50 1,000

Baik 16 42,1 3 7,9 19 50

Total 34 89,5 4 10,5 38 100
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Hubungan Pendidikan Responden dengan
Pernikahan Usia Muda

• Hasil Uji Chi-Square didapat nilai p value 0,180 > 0,05 
menunjukkan tidak ada hubungan antara pendidikan
responden terhadap pernikahan usia muda pada remaja 
Desa Curahkalong Kecamatan Bangsalsari Kabupaten 
Jember.

Pendidikan

Responden

Menikah usia muda Menikah ideal Total
P value

N % N % N %

Rendah 34 89,5 1 2,6 35 92,1

0,180
Tinggi 0 0 3 7,9 3 7,9

Total 34 89,5 4 10,5 38 100
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Hubungan Pendidikan Orang Tua dengan
Pernikahan Usia Muda

• Hasil uji Chi-Square terdapat nilai p value 0,003 < 0,05 
menunjukkan bahwa ada hubungan antara pendidikan
orang tua responden dengan pernikahan usia muda.

Pendidikan 

Orang tua

Menikah usia muda Menikah ideal Total

P value

N % N % N %

Rendah 33 86,4 3 7,9 37 97,4

0,003
Tinggi 0 0 1 2,6 1 2,6

Total 34 89,5 4 10,5 38 100
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapat dari artikel ini bahwa ada 
hubungan antara tingkat pendidikan responden dengan
pernikahan usia muda pada remaja Desa Curahkalong
Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. 

Untuk penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
bagi para tenaga kesehatan agar  dapat meningkatkan 
pelayanan bagi remaja dan perempuan dengan 
mengadakan penyuluhan kesehatan reproduksi sebagai 
upaya menurunkan angka pernikahan usia muda
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Instrumen
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Form Rekapitulasi Data



18




